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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian tentang Tahsin Al-Qur’an di Sekolah Dasar 

Islam Terpadu Nurul Fikri Banjarmasin (Studi Analisis Penerapan Metode Wafa 

dan Metode Ilman Wa Ruuhan), maka dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa 

metode tahsin Al-Qur’an yang digunakan memiliki kualitas yang setara. Hal ini 

dapat dilihat dari bacaan siswa menggunakan metode Wafa maupun metode Ilman 

Wa Ruuhan yang hampir seimbang baik dari segi tajwid dan fasohahnya. Penelitian 

ini tidak bermaksud memojokkan metode sebelumnya karena seperti yang telah 

penulis sebutkan, metode ini memiliki ciri khas yang ingin ditonjolkan oleh masing-

masing metode. Namun jika dilihat dari pelaksanaannya, kedua metode ini 

memiliki beberapa  perbedaan.  

 Metode Wafa adalah metode yang lebih terstruktur dengan menekankan 

penggunaan otak kanan yang lebih mengarah pada pelajaran tajwid. Metode Wafa 

juga dapat membantu siswa dalam mengembangkan sifat disiplin diri, konsentrasi 

dalam menghafal serta ketekunan. Dengan metode ini, siswa mampu membaca Al-

Qur’an dalam waktu yang relatif singkat. Namun kelemahan dari metode Wafa 

adalah cenderung lebih menekankan pada bacaan secara mekanis saja tanpa 

memberikan pemahaman tentang makna ayat Al-Qur’an. 

 Adapun metode Ilman Wa Ruuhan adalah metode yang menggabungkan 

pemahaman makna Al-Qur’an dengan pengembangan spiritual siswa. Metode ini 
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mendorong siswa agar mampu memahami makna Al-Qur’an dan 

mengaplikasikannya ke dalam kehidupan sehari-hari, sehingga dapat memperkuat 

ikatan spiritual dan praktik keagamaannya. Namun metode Ilman Wa Ruuhan juga 

memiliki kelemahan. Metode ini mungkin membutuhkan lebih banyak waktu dalam 

memahami makna Al-Qur’an dan siswa perlu bimbingan yang lebih intens dalam 

menerapkan nilai-nilai Al-Qur’an dalam kehidupan mereka. 

 

B. Saran 

 Dalam penelitian ini tentunya memiliki kekurangan dan kelebihan, namun 

penulis berharap tulisan ini dapat bermanfaat sebagai bahan referensi dan  motivasi 

bagi berbagai pihak. Adapun saran penulis untuk penulis berikutnya yakni sebagai 

berikut:  

1. Hendaknya penelitian selanjutnya dapat lebih memperdalam mengenai 

faktor-faktor yang berhubungan dengan metode Wafa dan metode Ilman Wa 

Ruuhan. 

2. Hendaknya bagi yang ingin meneliti objek yang sama hendaknya 

mengembangkan ruang lingkup penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 


